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ABSTRAK

Jika ditinjau dalam langkah mengelola proyek maka para pelaksana pasti akan selalu berusaha
meningkatkan kualitas dari perencanaan juga pengendalian dalam menghadapi sejumlah tahapan
kegiatan serta kompleksitas dari item perkerjaan pada proyek yang akan cenderung
bertambah..Penelitian ini mengambil lokasi pada pembangunan kantor Kejaksaan Negeri Batubara
yang terletak pada Jalan Kuala Teuku Umar, Pahang, Talawi, Kabupaten Batubara, Sumatera
Utara yang dikerjakan oleh perusahaan CV. RAYA RUMAH NANGKA yang beralamat di Jalan
Sutan Syahrir Nomor 121 Lantai II Kecamatan Kisaran Timur.Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut ini. Dari hasil analisa dengan
penyusunan kembali jaringan kerja, maka didapatkan perbedaan waktu penyelesaian pekerjaan
yang dimana pada waktu yang sudah terlaksana pekerjaan diselesaikan dalam waktu 119 hari kerja,
kemudian hasil analisa peneliti dalam menyusun jaringan kerja maka pekerjaan bisa diselesaikan
dalam waktu 59 hari kerja. Berdasarkan jaringan kerja (network planning), kegiatan yang memiliki
nilai float = 0, merupakan kegiatan yang berada pada jalur kritis. Sehingga jalur kritis pada proyek
ini adalah B-C-E-G-P-Q-U-W-Z-AA-AB-AC. Berdasarkan hasil analisa maka didapatkan
perbedaan waktu dari peleksanaan dan dari penyusunan jaringan kerja dan jalur kritis, yaitu, waktu
pelaksanaan adalan 119 hari sedangkan waktu hasil analisa jaringan dan jalur kritis adalah 60 hari,
maka terdapat selisih waktu sebesar 59 hari kerja.

Kata Kunci : Penentuan Jalur, Jaringan Kerja, CPM

I. PENDAHULUAN
Jika ditinjau dalam langkah

menentukan urutan serta kurun waktu
kegiatan pada masing-masing unsur

mengelola  proyek maka  para proyek dan selanjutnya dapat dipakai
pelaksana pasti akan selalu berusaha memperkirakan lama waktu
meningkatkan kualitas dari penyelesaian pekerjaan proyek secara
perencanaan juga pengendalian dalam keseluruhan.

menghadapi sejumlah tahapan Pada proses pelaksanaan

kegiatan serta kompleksitas dari item
perkerjaan pada proyek yang akan
cenderung bertambah. Oleh sebab itu
maka upaya peningkatan kualitas
dalam perencanaan serta
pengendalian untuk  menghadapi
kegiatan yang kompleks adalah
dengan menganalisa jaringan kerja
yang  dianggap akan  mampu
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kegiatan proyek, maka para pengelola
akan mengacu terhadap jadwal yang
sudah ditetapkan sebelumnya.
Penjadwalan kegiatan proyek tersebut
akan diperlukan oleh pengelola guna
membuat perencanaan anggaran biaya
agar lebih efektif serta mampu
menekan biaya pengeluaran yang
dibutuhkan serta akan memastikan
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kurun waktu penyelesaian proyek
dapat dilaksanakan sesuai dengan.
(Martendreck, 2012)

Dalam dunia manajemen
proyek, proses pelaksanaan setiap
kegiatan memiliki kriteria
pelaksanaan yang berbeda setiap
bagiannya, namun jika ditinjau dari
waktu memulai serta jangka waktu
pelaksanaan  dari  masing-masing
kegiatan  tersebut masih  dapat
dimungkinkan dapat dilakukan secara
bersamaan, sehingga jika hal dapat
diatur secara jelas, maka akan dapat
dipastikan jangka waktu pelaksanaan
kegiatan kerja pada pelaksanaan
proyek konstruksi dapat terlaksana
dengan baik, sesuai dengan apa yang
telah direncanakan. (Sofi Nurhuda
Kurnia, 2014).

Untuk melakukan kontrol
terkait waktu pelaksanaan kegiatan
pekerjaan pada proyek salah satu
metode yang lajim digunakan adalah
Critical Path Methode (CPM) yang
dianggap lebih efisien Program
Evaluation and Review Technique
(PERT/teknik menilai dan meninjau
kembali program. (Novie Susanto,
2006).

Dimana dari kedua metode
manajeman pelaksanan pekerjaan
perbedaan antara CPM dan PERT
adalah bahwa CPM menggunakan
satu jenis waktu untuk perkiraan
waktu penyelesaian setiap kegiatan
sedangkan PERT menggunakan tiga
jenis waktu, yaitu : prakiraan waktu
optimis, waktu paling mungkin, dan
waktu pesimis. (Sugiyarto, 2013)

II. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
deskripsi analitif yang menjadikan
sebuah kondisi pada suatu objek
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penelitian serta memusatkan pada
satu objek tertentu dengan
mempelajarinya sebagai kasus, dan
kesimpulan yang diperoleh hanya
berlaku untuk perusahaan yang diteliti.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini  mengambil

lokasi pada pembangunan kantor
Kejaksaan Negeri Batubara yang
terletak pada Jalan Kuala Teuku
Umar, Pahang, Talawi, Kabupaten
Batubara, Sumatera Utara yang
dikerjakan oleh perusahaan CV.
RAYA RUMAH NANGKA yang
beralamat di Jalan Sutan Syahrir
Nomor 121 Lantai II Kecamatan
Kisaran Timur.
Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian 1ni adalah

laporan pelaksanaan pekerjaan

dari pembangunan Kantor
Kejaksaan Negeri Kabupaten
Batubara .

2. Objek penelitian ini adalah

jaringan kerja dalam pelaksanaan
kegiatan pekerjaan dari
pembangunan Kantor Kejaksaan
Negeri Kabupaten Batubara.
Data Primer
Guna menyelesaikan
penelitian ini  maka dibutuhkan
beberapa data primer yang didapatkan
dari perusahaan yang terdiri dari:
1. Daftar kuantitas volume
pekerjaan.
2. Waktu penyelesaian pekerjaan
(time schedule).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guna memudahkan peneliti
dalam  mencampai tujuan  dari
penelitian ini, maka data uraian
pekerjaan yang dilakukan oleh
kontraktor CV. RAYA RUMAH
NANGKA pada pembangunan kantor
Kejaksaan Negeri Batubara yang
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terletak pada Jalan Kuala Teuku ditampilkan menjadi beberapa sub
Umar, Pahang, Talawi, Kabupaten bagian besar saja, yang dapat dilihat
Batubara, Sumatera Utara, akan pada Tabel 1 berikut.

Tabel. 1. Pembagian Uraian Pekerjaan dan Kodefikasi Aktifitas

CODE ACTIVITY ; DURATION
ACTIVITY URAIAN PERERJAAN BEFORE (day)
A PEKERJAAN PERSIAPAN - 3
B PEKERJAAN MAJOR ITEM (PEMBERSIHAN LAHAN}) - 3
PEKERJAAN STRUKTURAL & ARSITEKTURAL LT I
¢ | PEKERJAAN PONDASI TAPAK BETON BERTULANG B 5
p |PEKERJAAN SLOOF BETON c 5
£ | PEKERJAAN KOLOM c 7
r | PEKERJAAN LANTAI D a
¢ | PEKERJAAN DINDING D.E 7
H | PEKERJAAN MEJA BETON PADA RUANG TILANG F 2
I PEKERJAAN TANGGA P 4
1 PEKERJAAN KERAMIK & SANITARY 7
K | PEKERJAAN PLUMBING F,G 7
L PEKERJAAN PENGECATAN G 4
m | PEKERJAAN KUSEN & DAUN: G 3
N Pek. Aksesoris Daun Pintu & Jendela : M 5
1] PEKERJAAN ELEKTRIKAL G 5
PEKERJAAN STRUKTURAL & ARSITEKTURAL LT II
P | PEKERJAAN BALOK DAN LANTAI F,G 9
0 PEKERJAAN KOLOM LT 2 P 6
R | PEKERJAAN DINDING P 6
s | PEKERJAAN KUSEN & DAUN: R 3
T Pek. Aksesoris Daun Pintu & Jendela : s 5
v | PEKERJAAN RING BALOK o.R 5
v | PEKERJAAN PLAFON w a
w PEKERJAAN ATAP u 5
x | PEKERJAAN KERAMIK w a
vy | PEKERJAAN ELERTRIKAL w 3
z | PEKERJAAN PENGECATAN RW 1
PEKERJAAN LAIN-LAIN
AA Pembersihan akhir z 2
AB Foto dokumentasi AR 1
AC Laporan + Ais Built drawing AB 7
Analisa Jaringan Kerja TR
Setelah ~ pembagian  dari i
masing-masing uraian kegiatan dan 0
juga setelah pemberian kodefikasi AnEEnEnt
. . R [ e (a1
dari  kegiatan  tersebut, tahap s H
selanjtnya melakukan analisa jaringan PH—fH—~—1H
kerja dengan cara penyusunan el b
diagram jaringan kerja yang dapat 0 =
. . W e | e
mempermudah untuk melihat jalur ek _n
kritis dari masing-masing pekerjaan iA . B
pada jaringan kerja, yang dapat dilihat i G
- S =p=R=pf]

pada Gambar 4.1 berikut ini. L 5
Gambar 1. Jaringan Kerja

(Network Plann)
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Penentuan Jalur Kritis e

Untuk mengetahui jalur hasil =E
jalur kritis dari uraian kegiatan yang 0
telah disusun dalam diagram jaringan Aol B oo
kerja diatas, langkah selanjutnya .
adalah melakukan perhitungan dari gl
setiap  aktifitas pekerjaan yang 53 Datcm e

disesuaikan  dari  masing-masing

waktu pelaksanaan pekerjaan yang = |
dilakukan secara Dbertahap yaitu ol ol
dengan cara perhitqngan maju e b
(fomard computation) dan Gambar 3. Jaringan Kerja
berikutnya dengan melakukan . .

. i (Network Planning) Perhitungan
perhitungan mundur kembali

(backward computation). Jalur Kritis Mundur (Backward Computation)

dapat diketahui dengan melihat dari

masing-masing aktifitas yang dapat AR WY
memiliki  kesamaan nilai waktu

penyelesaian pekerjaan dari gt

perhitungan maju (forward EB\

computation) dan (backward B e e U
computation). \3_,

A A g ot
= o R
s - =
EE i
BEEBE i
{0 3 o Gambar 4. Jaringan Kerja
[ linCapatim!s EH (Network Planning) Jalur Kritis
i ey iam el e (Critical Path Methode
bE-—— t Berdasarkan jaringan Kkerja

(= G (network planning), kegiatan yang
memiliki nilai float = 0, merupakan
kegiatan yang berada pada jalur kritis.
Sehingga jalur kritis pada proyek ini
adalah  B-C-E-G-P-Q-U-W-Z-AA-
AB-AC, dengan kurun waktu
pengerjaan proyek selama 60 hari,
dari waktu pelaksanaan 119 hari kerja,
jadi terjadi selisih waktu 59 hari kerja.
Dengan kondisi waktu pelaksanaan
setiap kegiatan merujuk kepada
efektif dan efisiensi waktu pekerjaan
yang dilakukan oleh peneliti

Gambar 2. Jaringan Kerja
(Network Planning) Perhitungan
Maju (Forward Computation)
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data didapat beberapa
kesimpulan sebagai berikut ini.

I. Dari hasil analisa dengan
penyusunan kembali jaringan
kerja, maka didapatkan

perbedaan waktu penyelesaian
pekerjaan yang dimana pada
waktu yang sudah terlaksana
pekerjaan  diselesaikan dalam
waktu 119 hari kerja, kemudian
hasil analisa peneliti dalam
menyusun jaringan kerja maka
pekerjaan bisa diselesaikan dalam
waktu 59 hari kerja.

2. Berdasarkan  jaringan  kerja
(network  planning), Kkegiatan
yang memiliki nilai float = 0,
merupakan kegiatan yang berada
pada jalur kritis. Sehingga jalur
kritis pada proyek ini adalah B-
C-E-G-P-Q-U-W-Z-AA-AB-AC.

3. Berdasarkan hasil analisa maka
didapatkan perbedaan waktu dari
peleksanaan dan dari penyusunan
jaringan kerja dan jalur Kkritis,
yaitu, waktu pelaksanaan adalan
119 hari sedangkan waktu hasil
analisa jaringan dan jalur Kkritis
adalah 60 hari, maka terdapat
selisth waktu sebesar 59 hari
kerja.

Saran

Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka penulis dapat
memberikan saran yaitu sebaiknya
bagi para kontraktor dapat
menggunakan metode manajemen
proyek dalam menyusun rencana
kerja dalam pelaksanaan pekerjaan
pada proyek baik proyek pemerintah
ataupun swasta, agar lebih efisen dan
ekonomis.
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